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MOTTO 

“Hidup yang tidak sesuai impian belum tentu dikatakan gagal dan 

hidup yang sesuai impian belum tentu dikatakan berhasil” 
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ABSTRAK 

 AYU WAHYUNING RAGIL. Pengaruh Kebijakan 

Pelaksanaan Anggaran, Perencanaan Anggaran, Kualitas Sumber 

Daya Manusia dan Sistem Pengelolaan Anggaran terhadap 

Penyerapan Anggaran (Studi Empiris pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan) 

Penyerapan anggaran memainkan peran penting dalam 

memastikan alokasi dana dapat digunakan secara maksimal untuk 

mendukung program dan kegiatan yang telah direncanakan Penyerapan 

anggaran merupakan salah satu indikator kunci dalam menilai kinerja 

pengelolaan keuangan di berbagai sektor, baik itu di lembaga 

pemerintah, organisasi swasta, maupun instansi lainnya. Pemerintah 

harus hati-hati untuk mencegah kebocoran anggaran pendapatan dan 

belanja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan 

pelaksanaan anggaran, perencanaan anggaran, kualitas sumber daya 

manusia, dan sistem pengelolaan anggaran terhadap penyerapan 

anggaran pada satuan kerja perangkat daerah Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu asosiatif kausal. Data pada penelitian 

ini adalah data primer.. Objek dalam riset ini berfokus pada Satuan 

Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan, yang didalamnya 

merupakan kantor dinas. Teknik pengumpulan data menggunakan 

purposive sampling. Sehingga diperoleh satuan kerja perangkat daerah 

sebanyak 23. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif, uji kualitas (uji validitas dan uji reliabilitas), uji 

asumsi klasik (uji normalitas dan uji heteroskedatisitas), dan pengujian 

hipotesis analisis regresi linier berganda, uji T, uji F, dan uji koefisien 

determinasi. Adapun alat analisis yang digunakan adalah SPSS Versi 

26. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kebijakan 

pelaksanaan anggaran berpengaruh negatif terhadap penyerapan 

anggaran, perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap 

penyerapan anggaran, kualitas sumber daya manusia berpengaruh 

positif terhadap penyerapan anggaran, dan sistem pengelolaan anggaran 

berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. Adapun seluruh 

variabel independen dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan 

terhadap penyerapan anggaran. 
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ABSTRACT 

AYU WAHYUNING RAGIL The Influence of Budget 

Implementation Policy, Budget Planning, Quality of Human 

Resources and Budget Management System on Budget Absorption 

(Empirical Study of Pekalongan Regency Regional Work Units) 

Budget absorption plays an important role in ensuring that 

allocated funds can be used optimally to support planned programs and 

activities. Budget absorption is one of the key indicators in assessing 

financial management performance in various sectors, whether in 

government institutions, private organizations, or other agencies. The 

government must be careful to prevent leaks in the revenue and 

expenditure budget. This research aims to determine the influence of 

budget implementation policies, budget planning, quality of human 

resources, and budget management systems on budget absorption in 

Pekalongan Regency regional work units.  

This research uses a quantitative approach. The type of research 

used is associative causal. The data in this research is primary data. 

The object of this research focuses on the Pekalongan Regency 

Regional Work Unit, which includes the official office. The data 

collection technique uses purposive sampling. So that we get 23 

regional work units. The tools used in this research are descriptive 

statistical analysis, quality tests (validity test and reliability test), 

classical assumption tests (normality test and heteroscedasticity test), 

and hypothesis testing, multiple linear regression analysis, test T, F test, 

and coefficient of determination test. The analysis tool used is SPSS 

Version 26. 

 The research results show that the budget implementation policy 

variable has a negative effect on budget absorption, budget planning 

has a positive effect on budget absorption, the quality of human 

resources has a positive effect on budget absorption, and the budget 

management system has a positive effect on budget absorption. All 

independent variables in this research simultaneously influence budget 

absorption 

Keywords: Budget Implementation Policy, Budget Planning, Quality of 

Human Resources, Budget Management System, Budget Absorption 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 

158/1978 dan 0543b/U/1987, tanggal 12 Januari 1998. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di 

lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
Es ( dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء 

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 سيْ   ...
Fathah dan 

ya 
Ai a dani 

 سوْ    ...
Fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh: 

ت ب    Ditulis kataba ك 

ل    Ditulis  fa’ala ف ع 

 Ditulis  żukira ذ ك ر  

 Ditulis  yażhabu ي ذْه ب  

ئ ل    Ditulis  su'ila س 

يْف    Ditulis  kaifa ك 

 Ditulis  haula ه وْل  
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

 

Harakat 

dan huruf Nama 

Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

...    َ ى   ا ...
Fathah dan alif 

atau ya 
A 

a dan garis di 

atas 

... ى     Kasrah dan ya I 
i dan garis di 

atas 

... و      
Dammah dan 

wau 
U 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla ق ا ل  

م ى  Ditulis  ramā ر 

 Ditulis  qĭla ق يْل  

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 
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Contoh: 

ة  الأ  طْفا ل   وْض   Ditulis  rauḍah al-aṭfāl ر 

  rauḍatulaṭfāl 

ة   ن وَّ ر  ين ة  الم  د  -Ditulis  al-Madĭnah al الم 

Munawwarah 

 al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ   Ditulis  talḥah ط لْح 

 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا  ر    Ditulis  rabbanā 

ل    Ditulis  nazzala ن زَّ

 Ditulis  al-birr الب ر  

ج    Ditulis  al-ḥajj الح 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu  الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti  

dengan  huruf  yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

 



 

xx 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   Ditulis  ar-rajulu      الرَّ

يِّد    Ditulis  as-sayyidu     السَّ

 Ditulis  as-syamsu     الشَّمْس  

 Ditulis  al-qalamu     الق ل م  

يْع    Ditulis  al-badĭ’u      الب د 

لا ل    Ditulis  al-jalālu      الج 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن    Ditulis  ta'khużūna ت اح 

 'Ditulis  an-nau الَّنوْء  

يْئ    Ditulis  syai'un ش 

 Ditulis  inna إ نَّ 

رْت    Ditulis  umirtu أ م 

ل     Ditulis  akala أ ك 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 
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karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

از ق يْن   ير  الرَّ إ نَّ الّل   ل ه و  خ  -Wainnallāhalahuwakhairar  و 

rāziqĭn 

  Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

ان   يز  الم  يْل  و  أ وْف وا الْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān  و 

  Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل   اه يْم  الخ   Ibrāhĭm al-Khalĭl   إ بْر 

  Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اها   م رْس  اها  و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā  ب سْم  الّل   م 

ن    جُّ الْب يْت  م  لى  النَّاس  ح  لّل   ع  و 

ب يْلا    اسْت ط اع  إ ل يْه  س 

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

  Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د  إ لأ  ر  مَّ ا م ح  م   Wa mā Muhammadun illā rasl  و 
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ع  ل لنَّاس  ل لَّذ ى   ض  ل  ب يْتٍ و  إ نَّ أ وَّ

كًا  ب ار   ب ب كَّة  م 

 Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbi

bakkatamubārakan 

نْز ل  ف يْه   
ان  الَّذ ى أ  م ض  هْر  ر  ش 

 الْق رْان  

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh 

al-Qur’ānu 

  Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب يْن   ف ق  الْم 
اه  ب الأ  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  و 

  Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ال م  بِّ الْع  مْد  لل له  ر   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  الْح 

  Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ف تْح    ن  الّل   و  ن صْر  مِّ

 ق ر يْب  

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعاً  م   Lillāhi al-amrujamĭ’an  الّل   الأ مْر  ج 

  Lillāhil-amrujamĭ’an 

ل يْم   يْئٍ ع  الّل   ب ك لِّ ش   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  و 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid .Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyerapan anggaran memainkan peran penting dalam 

memastikan alokasi dana dapat digunakan secara maksimal untuk 

mendukung program dan kegiatan yang telah direncanakan. 

Efisiensi dalam penyerapan anggaran mencerminkan kemampuan 

suatu entitas dalam merencanakan dan melaksanakan penggunaan 

dana secara tepat waktu dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Sementara itu, kegagalan dalam menyerap anggaran secara efektif 

dapat mengakibatkan terhambatnya pencapaian target organisasi 

dan pemborosan sumber daya yang tersedia. Penyerapan anggaran 

merupakan salah satu indikator kunci dalam menilai kinerja 

pengelolaan keuangan di berbagai sektor, baik itu di lembaga 

pemerintah, organisasi swasta, maupun instansi lainnya (Wulandari 

et al., 2023). 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah, pemerintah harus mampu mengarahkan 

berbagai kebijakan dalam wujud kerangka implementasi kebijakan 

otonomi daerah pada suatu titik percepatan kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan pelayanan publik dan optimalisasi 

peran serta masyarakat dalam proses otonomi daerah dalam 

pembangunan. Undang-undang ini menjadi landasan hukum bagi 

pelaksanaan otonomi daerah termasuk perencanaan dan 

penganggaran APBD yang melibatkan satuan kerja perangkat 

daerah (Afdhal et al., 2023). Pengelolaan keuangan daerah meliputi 

perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, 

pelaporan, pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah. 

APBD merupakan instrumen keuangan yang digunakan oleh 

pemerintah daerah untuk merencanakan dan mengelola keuangan 

dalam penyediaan pelayanan publik, pembangunan dan kegiatan 

lain di wilayahnya. Perencanaan anggaran dilakukan sebelum 

melaksanakan penggunaan anggaran. Perencanaan merupakan 

pedoman untuk penganggaran yang berupa proses dalam menyusun 
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rencana pendapatan, belanja serta pembiayaan dalam batas periode 

tertentu. Perencanaan anggaran yang tidak matang dapat 

memperlambat proses alokasi anggaran (Wahyuni Sappali et al., 

2023). 

Keberhasilan pengelolaan anggaran bergantung pada 

kualitas sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia 

yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk keberhasilan setiap 

program kerja terutama pada perencanaan anggaran. Dalam hal 

sumber daya manusia yang dimaksud adalah pegawai atau Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang merupakan unsur penting untuk 

memaksimalkan penyerapan anggaran. Sehingga kualitas sumber 

daya manusia memegang peranan penting pada kegiatan negara 

(Christofer & Darmawati, 2024). 

Sistem pengelolaan anggaran merupakan kerangka kerja 

atau proses yang digunakan pemerintah dalam merencanakan, 

mengalokasikan, melaksanakan, memantau dan mengendalikan 

penggunaan dana anggaran. Sistem pengelolaan anggaran yang baik 

dapat meningkatkan penyerapan anggaran dengan memastikan 

alokasi dana yang tepat, pemantauan yang baik, transparansi, 

koordinasi yang efektif dan memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten (Anggeadi et al., 2023). 

Besaran persentase penyerapan anggaran pendapatan dan 

belanja daerah dapat dilihat dari nilai realisasi anggaran terhadap 

nilai anggaran yang telah direncanakan sebelumnya. Berikut ini 

tabel persentase penyerapan anggaran APBD Kabupaten 

Pekalongan tahun 2018-2022: 

Tabel 1. 1 Penyerapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Pekalongan Tahun Anggaran 2018-2022 

PENDAPATAN DAERAH 

TAHUN ANGGARAN REALISASI % 

2018 Rp. 

2.176551.072.207 

Rp. 

2.101.449.302.497 

96,55% 

2019 Rp. 

2.288.761.562.831 

Rp. 

2.182.770.952.455 

95,37% 



3 

 

2020 Rp. 

2.128.970.335.691 

Rp. 

2.061.798.474.096 

96,84% 

2021 Rp. 

2.087.311.015.279 

Rp. 

2.078543.512.922 

99,58% 

2022 Rp. 

2.190.783.820.997 

Rp. 

2.074.624.015.396 

94,70% 

BELANJA DAERAH 

TAHUN ANGGARAN REALISASI % 

2018 Rp 

2.062.904.740.959 

Rp 

1.819.039.472.364 

88,18% 

2019 Rp 

2.449.343.147.800 

Rp 

2.183.534.790.005 

89,15% 

2020 Rp 

2.283.826.930.634 

Rp 

2.053.017.711.594 

89,89% 

2021 Rp 

2.245.070.775.156 

Rp 

2.075.043.160.173 

92,43% 

2022 Rp 

2.346.793.933.623 

Rp 

2.123.953.846.361 

90,50% 

Sumber : Laporan Keuangan Daerah, BPKD Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa 

penyerapan anggaran Kabupaten Pekalongan pada tahun 2018 

hingga tahun 2022 memiliki persentase yang tinggi, nilai tersebut 

mencerminkan penyerapan yang sangat baik. Idealnya, anggaran 

yang dialokasikan harus sepenuhnya diserap untuk memastikan 

semua program dan kegiatan yang direncanakan dapat dilaksanakan 

secara optimal. Secara prakteknya, persentase penyerapan yang 

mendekati atau di atas 90% dianggap sangat baik. Hal ini 

menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola dan 

melaksanakan anggaran dengan sedikit ruang untuk perbaikan 

(djkn.kemenkeu.go.id) (diakses pada tanggal 7 Juli 2024 pukul 

22.12 WIB). 

Namun, penyerapan anggaran yang mendekati 100% 

memerlukan perhatian terhadap kualitas penggunaan anggaran. 

Pemerintah daerah harus memastikan bahwa anggaran yang 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/
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terserap digunakan secara efektif dan menghasilkan output yang 

berkualitas. Penyerapan yang tinggi tidak selalu berarti semua 

program dan kegiatan dilaksanakan dengan baik. Kelemahan dari 

penyerapan anggaran yang tinggi dapat terjadi jika tujuan utamanya 

hanya untuk menunjukkan penyerapan maksimal agar anggaran 

APBD tahun berikutnya tidak dikurangi. Fenomena ini dapat 

menyebabkan munculnya proyek atau kegiatan yang tidak prioritas 

atau tidak bermanfaat bagi masyarakat, mengakibatkan inefisiensi, 

pemborosan, dan hasil yang tidak sesuai harapan (Ningtyas, 2020). 

Kualitas penggunaan anggaran sangat dipengaruhi oleh kebijakan 

pelaksanaan penganggaran. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia yang dikutip dari website resmi 

(djkn.kemenkeu.go.id)  (diakses pada tanggal 8 Juli 2024 pukul 

23.26 WIB). Dimana pada dasarnya mekanisme belanja pemerintah 

harus disusun secara terkendali. Meskipun pemerintah tidak 

dituntut menghasilkan keuntungan, pengeluaran yang dilakukan 

tetap harus hati-hati untuk mencegah kebocoran anggaran 

pendapatan dan belanja yang sering terjadi pada pelaksanaan 

belanja, baik karena praktik KKN maupun ketidakpahaman 

penyelenggara. Proses penyusunan dan pelaksanaan anggaran 

masih memiliki kelemahan yang menyebabkan overspending, 

underspending, misspending, dan fraud spending. Untuk 

mengoptimalkan implementasi anggaran berbasis kinerja, setiap 

penyelenggara negara harus memahami aktivitas belanja yang 

dibutuhkan dalam program. Tindak lanjut atas kelemahan 

penyerapan anggaran harus dilakukan secara masif untuk 

memastikan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran. 

Dalam catatan atas laporan keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Pekalongan sendiri dari tahun ke tahun mulai 2018-2022 

selalu ditemukan adanya hambatan dan kendala realisasi belanja 

akibat rendahnya kapabilitas sumber daya manusia yang dimiliki 

dalam bidang pengelolaan keuangan SKPD maupun OPD sehingga 

berdampak pada lambatnya penyerapan anggaran yang telah 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/
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disediakan, selain itu juga terdapat hambatan berupa beberapa 

kegiatan yang tidak dapat tercapai sesuai dengan targetnya. 

Dengan ini, terdapat faktor-faktor kunci yang dapat 

mempengaruhi penyerapan anggaran. Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa aspek yang diindikasikan dapat mempengaruhi 

penyerapan anggaran. Faktor pertama ialah kebijakan pelaksanaan 

anggaran, seperti dalam penelitian yang dilakukan Nanang Agus 

Suyono dan Yunita (2023), bahwa regulasi berpengaruh positif 

terhadap penyerapan anggaran (Suyono & Yunita, 2023). Kebijakan 

pelaksanaan anggaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian 

langkah dan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah atau 

lembaga yang bertanggung jawab dalam mengelola dan 

melaksanakan anggaran secara efektif dan efisien. Kebijakan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa dana yang dialokasikan dalam 

anggaran digunakan dengan tepat sesuai dengan prioritas dan tujuan 

yang telah ditetapkan. Kebijakan digunakan oleh SKPD dalam 

mewujudkan regulasi dalam menghadapi isu dan permasalahan 

yang ada. Adanya peraturan yang berubah dapat menghambat 

penyerapan anggaran dalam melaksanakan anggaran (Erliyani & 

Sulastiningsih, 2023).  

Faktor kedua yang mempengaruhi penyerapan anggaran 

adalah perencanaan anggaran. Perencanaan anggaran dapat 

didefinisikan sebagai pedoman serta pengarah yang dipilih 

organisasi guna tercapainya suatu tujuan organisasi. Semakin 

matangnya perencanaan anggaran yang dibuat oleh aparatur 

pemerintah sebagai pengelola anggaran, maka kegiatan yang 

ditargetkan akan berjalan optimal. Karena prinsip penyusunan 

anggaran yang belum matang akan menimbulkan masalah 

perencanaan anggaran yang membuat beberapa kegiatan tidak 

berjalan sebagaimana mestinya, sehingga dapat menyebabkan 

penyerapan anggaran yang masih rendah (Wirawati et al., 2023). 

Faktor ketiga yang mempengaruhi penyerapan anggaran 

adalah kualitas sumber daya manusia. Dalam sebuah organisasi, 

kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu pendorong 

mencapai tujuan organisasi. Kualitas sumber daya manusia terdiri 
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atas kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang 

dimiliki individu. Kualitas sumber daya manusia dapat 

meningkatkan kinerja pegawai dalam memanajemen organisasi 

agar bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap organisasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Bismi & Zainuddin (2023), 

disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap penyerapan anggaran (Setiadi et al., 2023). 

Faktor terakhir yang memiliki pengaruh terhadap 

penyerapan anggaran adalah sistem pengelolaan anggaran. Sistem 

pengelolaan anggaran adalah kerangka kerja atau proses yang 

digunakan pemerintah dalam merencanakan, mengalokasikan, 

melaksanakan, memantau dan mengendalikan anggaran. Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 menjelaskan tentang suatu 

sistem yang menyelenggarakan kegiatan pengendalian pada 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pertanggungjawaban 

secara tertib, terkendali, efektif serta efisien dalam pengelolaan 

anggaran negara dan dana anggaran. Hasil penelitian Ida & I Putu 

(2023) menunjukkan sistem pengelolaan anggaran berpengaruh 

terhadap tingkat penyerapan anggaran, dikarenakan jika sistem 

pengelolaan berjalan dengan baik maka kinerja pemerintah dalam 

pengelolaan anggaran akan akuntabel dan transparan, begitu juga 

sebaliknya apabila penerapan sistem tidak berjalan  dengan baik, 

maka akan memungkinkan terjadi penyerapan anggaran yang masih 

rendah (Anggeadi et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk 

menguji pengaruh regulasi pelaksanaan anggaran., akan tetapi hasil 

penelitian tersebut terdapat perbedaan. Penelitian Evi & 

Sulastiningsih (2023) menemukan bahwa regulasi atau kebijakan 

tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran (Erliyani & 

Sulastiningsih, 2023). Sedangkan penelitian Nanang & Yunita 

(2023) menunjukkan sebaliknya, yaitu regulasi berpengaruh positif 

terhadap penyerapan anggaran (Suyono & Yunita, 2023). Begitu 

pula dengan penelitian mengenai perencanaan anggaran dan 

kualitas sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran. Yoga 

dkk (2023) menunjukkan bahwa perencanaan anggaran dan kualitas 
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sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan 

anggaran (Ismoko et al., 2023). Sedangkan menurut penelitian Jody 

& Deni tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 

(Christofer & Darmawati, 2024). Pada penelitian mengenai sistem 

pengelolaan anggaran,  Ida Bagus dkk (2023) menyimpulkan bahwa 

sistem berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran, dan 

apabila sistem tidak berjalan dengan baik maka akan 

memungkinkan terjadi penyalahgunaan kekuasaan untuk 

melakukan penyimpangan anggaran (Anggeadi et al., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat adanya 

ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian sebelumnya menurut 

penulis. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk melakukan 

penelitian kembali terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan anggaran. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pembahasan mengenai hipotesis yang 

mempengaruhi variabel independen tersebut secara bersamaan. 

Perbedaan penelitian terbaru dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada penggunaan variabel kebijakan pelaksanaan anggaran 

sebagai variabel independen. Pemilihan variabel tersebut didorong 

oleh kebutuhan untuk memahami pengaruh kebijakan terhadap 

penyerapan anggaran pada keuangan daerah dimana masih 

kurangnya penelitian yang mengeksplorasi bagaimana kebijakan 

pelaksanaan anggaran memengaruhi penyerapan anggaran. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan melakukan studi komprehensif serta 

mempertimbangkan konteks kualitas sumber daya manusia yang 

melaksanakan penyerapan anggaran, dan sistem dalam penyerapan 

anggaran. 

Penelitian ini memiliki kontribusi yang penting untuk 

dilakukan. Pertama, penelitian ini penting untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penggunaan 

anggaran di tingkat daerah. Dengan memahami peran kebijakan, 

perencanaan, kualitas sumber daya manusia dan sistem dalam 

penyerapan anggaran, pemerintah daerah dapat merancang strategi 

yang lebih efektif dalam pengelolaan keuangan publik. Selain itu, 
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penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pemerintah daerah 

Kabupaten Pekalongan dalam merancang dan 

mengimplementasikan kebijakan yang lebih efisien dan transparan 

terkait dengan alokasi dan penggunaan anggaran. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman akademis tentang pengelolaan anggaran di 

tingkat daerah, tetapi juga memiliki implikasi langsung dalam 

meningkatkan kinerja dan akuntabilitas pemerintah daerah dalam 

pengelolaan keuangan publik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengkaji 

lebih detail mengenai Pengaruh Kebijakan Pelaksanaan Anggaran, 

Perencanaan Anggaran, Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem 

Pengelolaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran (Studi 

Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten 

Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah regulasi pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran? 

2. Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran? 

3. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran? 

4. Apakah sistem pengelolaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran? 

5. Apakah regulasi pelaksanaan anggaran, perencanaan anggaran, 

kualitas sumber daya manusia dan sistem pengelolaan anggaran 

berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan anggaran? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kebijakan pelaksanaan 

anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan anggaran 

terhadap penyerapan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Pekalongan. 
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3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap penyerapan anggaran pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengelolaan 

anggaran terhadap penyerapan anggaran pada Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Kabupaten Pekalongan. 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kebijakan pelaksanaan 

anggaran, perencanaan anggaran, kualitas sumber daya manusia 

dan sistem pengelolaan anggaran terhadap penyerapan 

anggaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk telaah pustaka 

bagi peneliti lain. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

menjadi media untuk menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan mengenai penyerapan anggaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

tempat keterbukaan dan ketransparansian kepada 

masyarakat terkait penyerapan anggaran Pemerintah 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi Pemerintah 

Guna memastikan penyerapan anggaran di masa 

mendatang tetap sejalan dengan tujuan suatu pemerintah, 

diharapkan riset ini dapat dimanfaatkan sebagai media 

evaluasi bagi pemerintah mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi penyerapan anggaran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Cara penulisan yang digunakan dalam penelitian yang 

diajukan oleh peneliti mengacu pada Buku Pedoman Penulisan 

Skripsi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. 
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Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penjelasan mengenai cara 

penulisan ini disusun dalam bentuk deskripsi yang menggambarkan 

langkah-langkah pembahasan skripsi secara berurutan. Sistematika 

penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang berbeda, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan informasi latar belakang masalah penelitian 

yang dilakukan di SKPD Kabupaten Pekalongan yang dijadikan 

acuan peneliti untuk mengkaji penyerapan anggaran, yang 

dipengaruhi oleh sistem pengelolaan anggaran, kualitas sumber 

daya manusia, perencanaan anggaran dan kebijakan pelaksanaan 

anggaran. Terdapat rumusan masalah yang berisi pertanyaan 

mengenai penelitian tersebut. Kemudian terdapat tujuan untuk 

mengetahui hal yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. 

Sementara manfaat penelitian merupakan harapan peneliti supaya 

penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi banyak pihak. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, terdapat landasan teori yang digunakan sebagai alat 

untuk menganalisis teori-teori yang relevan dengan penelitian. 

Secara ringkas bab ini juga menjelaskan tentang teori stakeholder 

sebagai dasar penelitian yang dilakukan. Penempatan pembahasan 

teori di bagian awal bertujuan agar konsep teoritis yang diuji dalam 

penelitian kuantitatif dapat dipahami dengan lebih jelas. Bab ini 

juga memperkuat posisi skripsi dalam konteks ilmu pengetahuan 

dengan merujuk pada penelitian sebelumnya dan menyajikan 

elemen-elemen yang mendukung penarikan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan variabel Kebijakan Pelaksanaan Anggaran, 

Perencanaan Anggaran, Kualitas Sumber Daya Manusia dan Sistem 

Pengelolaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran. Cara 

pengumpulan data yang dilakukan yakni menggunakan kuesioner 

dan lokasi yang dilakukan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah di 

Kabupaten Pekalongan. Serta dalam bab ini menjelaskan prosedur 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini membahas tentang hasil dan pembahasan mengenai 

Kebijakan Pelaksanaan Anggaran, Perencanaan Anggaran, Kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Sistem Pengelolaan Anggaran Terhadap 

Penyerapan Anggaran (Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kabupaten Pekalongan). 

BAB V SIMPULAN 

Bab ini mencakup kesimpulan yang diperoleh dari hasil data dan 

pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu 

juga membahas kekurangan penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang mendalam dan temuan 

utama yang telah dibahas sebelumnya, penelitian ini memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan Pelaksanaan Anggaran (X1) berpengaruh secara 

negatif signifikan terhadap Penyerapan Anggaran (Y) hasil ini 

mengindikasikan bahwa kompleksitas kebijakan dan ketatnya 

SOP pencairan anggaran dapat menyebabkan keterlambatan 

dalam realisasi anggaran. 

2. Perencanaan Anggaran (X2) berpengaruh positif terhadap 

Penyerapan Anggaran (Y) artinya bahwa ketika perencanaan 

anggaran disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan riil di 

lapangan, alokasi sumber daya yang tepat, dan waktu 

pelaksanaan yang terukur, anggaran dapat terserap lebih optimal 

dan merata sepanjang tahun. 

3. Kualitas Sumber Daya Manusia (X3) berpengaruh positif 

terhadap Penyerapan Anggaran (Y) artinya SDM yang 

berkualitas lebih mampu beradaptasi dengan perubahan atau 

tantangan yang terjadi, sehingga dapat meminimalisir resiko 

ketidak terserapan anggaran. 

4. Sistem Pengelolaan Anggaran (X4) berpengaruh positif 

terhadap Penyerapan Anggaran (Y) dimana kualitas sistem 

pengelolaan anggaran memfasilitasi proses administrasi yang 

lebih lancar, serta dapat meningkatkan akuntanbilitas dan 

transparansi, yang semuanya berkontribusi pada penyerapan 

anggaran yang lebih optimal. 

5. Kebijakan Pelaksanaan Anggaran (X1), Perencanaan Anggaran 

(X2), Kualitas Sumber Daya Manusia (X3), dan Sistem 

Pengelolaan Anggaran (X4) berpengaruh secara simultan 

terhadap Penyerapan Anggaran (Y) artinya kebijakan 

pelaksanaan anggaran yang dirancang dengan baik, jika tidak 

didukung oleh perencanaan yang matang, kualitas sumber daya 
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manusia yang kompeten, dan sistem pengelolaan yang efektif, 

mungkin tidak akan mampu mencapai penyerapan anggaran 

yang optimal. Sebaliknya, meskipun perencanaan anggaran 

sangat baik, tetapi tanpa implementasi kebijakan yang tepat atau 

SDM yang berkualitas, upaya untuk memaksimalkan 

penyerapan anggaran juga akan menemui hambatan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

  Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat keterbatasan 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Data dan Sampel 

Penelitian ini terbatas pada data dan sampel yang 

diambil dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di 

Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian mungkin tidak 

sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke daerah lain, terutama 

yang memiliki karakteristik organisasi, struktur anggaran, atau 

dinamika kebijakan yang berbeda. Selain itu, keterbatasan 

dalam jumlah sampel yang digunakan mungkin mempengaruhi 

representasi dan validitas hasil penelitian. 

2. Keterbatasan dalam Variabel yang Diteliti 

Penelitian ini hanya mengkaji empat variabel utama, 

yaitu Kebijakan Pelaksanaan Anggaran, Perencanaan Anggaran, 

Kualitas Sumber Daya Manusia, dan Sistem Pengelolaan 

Anggaran. Padahal, terdapat kemungkinan bahwa faktor lain, 

seperti kondisi ekonomi, perubahan kebijakan nasional, atau 

pengaruh politik, juga dapat mempengaruhi penyerapan 

anggaran. Keterbatasan ini bisa mengurangi pemahaman yang 

komprehensif terhadap semua faktor yang berdampak pada 

penyerapan anggaran.
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